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tuga Ada Penyimpangan Dana M1Q

Aparat Hukum
Diminta Bertindak

TOLITOLI - Aparat Kepoli-
sian maupun Kejaksaan dimin-
ta menjadikan kasus pemoton-
gandanaataugajipenarimassal
MTQ tingkat Provinsi ke 25 seb-
agai pintu masuk untuk pengu-
sutan sejumlah penyimpangan
anggaran lainnya yang dilaku-
kan oleh oknum panitia, “Kita
akan mendesak polisi maupun
jaksa untuk segera mengusut
sejumlah penyimpangan ang-
garan pelaksanaan MTQ yang
baru saja selesai dilaksanakan.
Untukitukasus pemotogan gaji
atau insentif penari yang dike-
luhkan telah disunat, bisa di-
jadikan pintu masuk mengu-
sutpenyimpangan lainnya,” te-

gas Ahmad Pombang direktur
LSM Bumi Bakti kepada media
ini kemarin.

Salah seorang penari massal
kepada media ini mengung-
kapkan, ia bersama dengan 200
orang penari lainnya diarah-
kan untuk menanda tangani
tanda terima uang sebesar Rp.
1.490.000 namun yang diterima
hanya sebesar 1 juta rupiah per
orang, “Pokok kami hanya dis-
uruh bertanda tangan saja. Di
daftar penerimaan itu tertera
Rpl,4 juta per orang seharus-
nya diterima setelah bertanda
tangan, tapi yang diterima han-
ya satujuta saja,” ungkap salah
seorang penari yang minta na-
manya tidak disebutkan.

Atas pengakuan tersebut dite-
gaskan Ahmad sebaiknyalem-
baga yudikatif seperti kejak-
saan maupun kepolisian men-

jadikan dasar untuk melakukan
penyelidikan dugaan penyim-
pangan lainya. Seperti dugaan
penyimpangan anggaran pen-
gadaan snack yang dianggar-
kan mencapai Rp100 ribu per
dos, dugaan penyimpangan pe-
nyewaan stand serta sejumlah
dugaan penyimpangan lainnya
yang sempat dipermasalahkan
usai pelaksaan MTQ.

“Danayang masuk dan keluar
selamapelaksanaanMTQsebai-
knya diaudit dan diselidik, se-
bab cukupkuatdugaan, pelaksa-
naan MTQ ini dijadikan ladang
produktif oleh oknum yang ter-
libat dalam kepanitiaan, untuk
meraupkeuntungan,” tegasAh-
mad lagi.

Sementara, Masena selaku
PPTK yang bertanggung jawab
menyangkut pembayaran in-
sentif penari, yang coba dite-

mui media ini dikantornya, ter-
kesan enggan memberikan ket-
erangan, pasalnya saat ditemui
ia berkelit masth sedang sibuk
sehingga belum bisa memberi-
kan keterangan. “Maaf, saya be-
lumpunyawaktusekarang nan-
ti sore saja kita ketemu,” kata
Masena kepada wartawan saat
ditemui dikatornya, Saat dite-
mui kembali, Masena sudah ti-
dakberadadikantornya. Bahkan
nomor hondpone miliknya su-
dahtidakaktiflagisaatdihubun-
gi. Marwan, sekretaris Kantor
Pariwisatasaatdimintaiketeran-
ganmengenaihaltersebutmen-
gakusama sekali tidak tahume-
nahu masalah tersebut. “Saya
tidak tahu menahu soal ini, ka-
lau bisa, supaya lebih jelas, bisa
juga konfirmasi ibu Mogu ( ka-
kak Bupati),” jelas Marwan ke-
pada wartawan. (yus)-




